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Abstract
Ecological studies on the Durian (Durio spp.) in Intuh Lingau District, East Kalimantan
Province was conducted on December 2005. One plot (0,6 ha) was establised at
durian habitat for vegetation analysis. As the result, the forest type is secondary forest.
Total number of trees (Stem diameter > 10 cm) were 183 individu which dominated by
Durio zibethinus, Macaranga triloba, Ficus variegata, Octomeles sumatrana and
Strombosia javanica. While, total number of sapling (stem diameter 2-9,9 cm) were
287 individu/0,15 ha which dominated by Leea rubra, Saurauia nudiflora, Monocarpia
marginalis and Bridelia glauca. Vegetation structure and composition at study site will
also discussed.
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1. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Tipe hutan hujan tropik Indonesia
merupakan ruang yang sangat cocok bagi
tumbuhnya segala jenis buah-buahan tropik.
Tercatat kurang lebih ada 329 jenis buah-
buahan baik yang sudah dibudidayakan
maupun yang masih tumbuh liar di hutan-
hutan. Jumlah tersebut sangatlah besar oleh
karena dari jumlah jenis buah-buahan yang
ada di seluruh kawasan Asia Tenggara yang
jumlahnya mencapai 350 jenis, 94%
terdapat di Indonesia (1).
Indonesia merupakan salah satu dari 8
pusat keanekaragaman genetika khususnya
jenis buah-buahan tropik seperti durian,
rambutan dan bacang. Dilaporkan ada
sekitar 30 jenis durian di seluruh dunia dan
14 jenis di antaranya endemik  di Borneo
yang sebagian besar masih tumbuh liar di
hutan. Sedikitnya di Kalimantan Timur
terdapat 5 jenis durian (2.).  Selain Durio
zibethinus, jenis-jenis yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan antara lain
adalah Durio kutejensis, D. dulcis, D.
grandiflorus, D. graveolen, D. oxleyanus, dan
D. lowiana.
Terbatasnya informasi tentang
pengetahuan dan data keanekaragaman
jenis buah durian, merupakan salah satu
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
dan pengembangan buah durian di
Indonesia. Penelitian ekologi durian di
habitatnya diharapkan dapat menambah
data pengetahuan untuk pengembangan
selanjutnya agar dapat memberikan hasil
yang lebih baik.
1.2.  Tujuan Penelitian
Berbagai aspek penelitian tentang durian
perlu dilakukan agar informasinya dapat
saling melengkapi sehingga dapat
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dihasilkan durian-durian yang memiliki
kualitas sangat baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui struktur, komposisi
vegetasi dan faktor fisik di habitat durian.
2. METODOLOGI
Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2005, di Desa Intuh Lingung,
Kecamatan Nyuatan, Kabupaten Kutai
Barat, Propinsi Kalimantan Timur.
Secara geografis terletak di antara 00
13’ 9" Lintang Selatan dan 1150 20’ 9"
Bujur Timur pada ketinggian tempat 200
m di atas permukaan laut.
Plot seluas 0,6 hektar pada kawasan
terpilih dibuat dengan metoda petak kuadrat
yang dibagi menjadi 60 anak petak dengan
ukuran 10x10 m. Seluruh jenis pohon
(diameter batang >10 cm) di dalam petak
berukuran 10x10 m dan anak pohon
(diameter batang di antara 2-9,9 cm) yang
ada di dalam anak petak (5x5 m) dicatat.
Diameter batang, tinggi pohon, dan posisi
pohon (koordinat x dan y) di dalam petak
juga dicatat untuk mengetahui persebaran,
stratifikasi dan kelimpahan masing-masing
jenis yang tercatat.
Seluruh data yang terkumpul dianalisis
dengan cara Cox (.3.)  dan Greigh-Smith (4)
untuk mendapatkan nilai Luas Bidang Dasar
(LBD), Frekuensi Relatif (FR), Kerapatan
Relatif (KR), Dominansi Relatif (DR) dan Nilai
Penting (NP).  Nilai LBD didapat dari hasil
perhitungan rumus:
LBD = (0,5xD)2x3,14
Dimana D adalah diameter batang dan nilai
3,14 adalah konstanta. Nilai FR merupakan
hasil bagi dari frekuensi suatu jenis dengan
frekuensi semua jenis dan dikalikan 100%,
dimana nilai frekuensi didapat dari jumlah
petak ditemukannya suatu jenis dari jumlah
petak contoh yang digunakan. Nilai KR
merupakan hasil bagi dari kerapatan suatu
jenis dengan kerapatan semua jenis dan
dikalikan 100%, dimana nilai kerapatan
didapat dari jumlah total individu suatu jenis
dari seluruh petak. Nilai DR merupakan hasil
bagi dari dominansi suatu jenis dengan
dominansi semua jenis dan dikalikan 100%,
dimana nilai dominansi didapat dari  jumlah
nilai LBD suatu jenis. Nilai NP didapat dari
hasil perjumlahan FR, KR dan DR.
Keasaman tanah (pH) dan kelembaban
tanah juga diukur pada setiap anak petak
dengan menggunakan soil tester.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hutan yang berada di lokasi penelitian
termasuk tipe hutan sekunder tua, memiliki
topografi hampir datar dengan jenis
tanahnya adalah tanah liat ber-ph rata-rata
5,8 dan kelembaban tanah rata-rata 71,8%.
Dari jenis, struktur dan komposisi pohon
yang ada di lokasi penelitian, diperkirakan
hutan yang oleh masyarakat setempat
dinamakan lembo tersebut merupakan
daerah bekas perladangan berpindah yang
telah turun temurun dimiliki dan diwariskan
ke generasi berikutnya. Kawasan tersebut
dipertahankan keberadaannya secara alami
oleh masyarakat setempat karena tumbuh
berbagai jenis buah-buahan.
Pada luasan 0,6 ha, jumlah total pohon
yang tercatat adalah 183 individu dengan
Luas Bidang Dasar sebesar 17,87 m2 (Tabel
1). Total jenis (pohon dan anak pohon) yang
tercatat  76 jenis dari 61 marga dan 31 suku
(Tabel 1). Euphorbiaceae, Lauraceae dan
Moraceae adalah suku-suku yang paling
umum ditemukan di lokasi penelitian. Hasil
analisis diketahui bahwa jenis Durio
zibethinus, Macaranga triloba, Ficus
variegata, Octomeles sumatrana dan
Strombosia javanica merupakan 5 jenis
pohon yang dominan dengan Nilai Penting
(NP) berturut-turut; 22.03%, 22.01%,
15.26%, 20.96% dan 21.86% (Tabel 2).
Berdasarkan pemisahan kelas diameter
batang, pohon yang memiliki diameter
batang di antara 10-20 cm adalah yang
tertinggi yakni sebesar 48.6%, kemudian
diikuti oleh kelas berdiameter di antara 20-
30 cm sebesar 19.1% (Gambar 1). Pohon
yang berdiameter batang lebih besar dari
80 cm di antaranya; Durio zibethinus,
Octomeles sumatrana dan Macaranga
triloba.
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Jumlah individu anak pohon dari luasan
0,15 ha tercatat 287 dengan luas bidang
dasar sebesar 0,5 m2 (Tabel 1) yang
didominasi oleh jenis Leea rubra (NP=
118,5%), Saurauia nudiflora (NP= 31,2%),
Monocarpia marginalis (NP= 14,0%) dan
Bridelia glauca dengan Nilai Penting sebesar
10,1% (Tabel 3).
Tabel 1. Jumlah individu, jumlah jenis dan
Luas Bidang Dasar (LBD) pohon
dan anak pohon di dalam plot
penelitian.
Tabel 2. Sepuluh jenis pohon yang memiliki Nilai Penting (NP) tertinggi
Tabel 3. Sepuluh anak pohon yang memiliki Nilai Penting tertinggi
Di lokasi penelitian, pohon yang
memiliki tinggi tajuk di antara 10-19,9 m
jumlahnya menempati urutan terbesar yakni
sebesar 50,3%, kemudian diikuti oleh
lapisan pertama (tinggi < 10 m) sebesar
26,8% dan lapisan ketiga (tinggi 20-29,9 m)
sebesar 18,6%. Pohon yang paling
menonjol dengan tinggi tajuk lebih dari 30
m hanya menempati 3,85% yakni dimiliki
oleh jenis Durio zibethinus, Octomeles
sumatrana dan Macaranga triloba. Ketiga
jenis tersebut selain memiliki tajuk yang
mencuat juga umumnya berdiameter batang
besar.
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Gambar 1. Persebaran kelas diameter
batang pohon
Durio zibethinus dan Durio kutejensis
adalah dua jenis durian yang ditemukan di
dalam plot penelitian. Penyebaran Durio
zibethinus di dalam plot cukup tinggi dan
menempati urutan ketiga setelah
Strombosia javanica dan Bridelia glauca.
Sedangkan Durio kutejensis ditemukan
hanya satu individu dan termasuk ke dalam
anak pohon. Jenis ini merupakan endemik
Kalimantan yang pada saat ini telah banyak
dibudidayakan oleh masyarakat setempat
karena memiliki postur lebih pendek dan
rasanya lebih manis dibandingkan jenis
lainnya. Dari hasil survei di sekitar lokasi
penelitian ditemukan ada 5 jenis durian,
yaitu D. zibethinus, D. kutejensis, D.
oxleyanus, D. dulcis dan D. graveolens (5).
Durio kutejensis yang populer dinamakan
durian Lai, memiliki ukuran daun lebih besar
dan panjang daripada durian biasa, warna
daging buah kuning tua, kering, tebal, manis
dan aroma buah hampir tidak ada. Durinya
besar dan agak jarang, warna buah hijau
muda kekuningan, bentuknya bulat, lonjong,
atau bulat panjang. Di sekitar lokasi
penelitian ditemukan ada tiga varietas Lai,
yakni Lai putih, Lai kuning dan Lai merah
(Lai leko). Pada tahun 1995, Lai Manson
adalah salah satu varietas dari jenis ini yang
telah dirilis sebagai salah satu durian unggul
nasional (6).
Di dalam plot penelitian selain durian,
pohon lain yang tercatat dan tergolong
kedalam jenis buah-buahan di antaranya
adalah; Aglaia forbesii, Syzygium spp.,
Nephelium spp., Antidesma stipulata,
Baccaurea spp., dan Artocarpus integer
(Tabel lampiran).
Lantai hutan ditutupi oleh jenis Curculigo
latifolia, Cyrtandra coccinea, Sellaginella
wildenowii dan Amorphophallus sp.
Curculigo latifolia merupakan jenis yang
sangat mendominasi pada lantai hutan.
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Gambar 2. Stratifikasi pohon
4. KESIMPULAN
Tipe habitat durian di lokasi penelitian
termasuk hutan sekunder dataran rendah
dengan tipe tanahnya adalah tanah liat ber-
ph 5,8 dan kelembaban tanah rata-rata
sebesar 71,8%. Durio zibethinus,
Macaranga triloba, Ficus variegata,
Octomeles sumatrana dan Strombosia
javanica merupakan 5 jenis pohon yang
tumbuh dominan di lokasi penelitian. D.
Zibethinus dan D. Kutejensis adalah 2 jenis
durian yang tercatat di dalam plot seluas
0,6 ha. Kedua jenis tersebut merupakan
salah satu sumber plasma nutfah yang perlu
dikembangkan dan dibudidayakan lebih
lanjut.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Daftar jenis pohon dan anak pohon yang tercatat di lokasi penelitian
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